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ABSTRAK 

 

Masalah penelitian adalah bagaimana merancang basis data yang dapat digunakan sebagai pendukung data 

dalam Sistem Informasi Eksekutif (SIE) bagi Lembaga Kursus dan Pelatihan Defari? Metodologi penelitian 

dilakukan melalui tahapan-tahapan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari identifikasi msaalah, perumusan 

masalah, kajian literatur (deduktif dan induktif), pengumpualn data, pembuatan tabel, pembuatan SQL, 

pengujian, pembahasan, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian secara rinci tersusun pada tabel perancangan 

data dan nama-nama dalam tabel yang dirinci pada SQL. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa hasil analisis 

dan rancangan SIE  yang ditemukan dapat digunakan oleh perusahaan sebagai penyimpan data  dan  transaksi 

yang diperlukan, sehingga data yang tersimpan dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh pihak manajerial 

perusahaan dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Hal tersebut bisa terjadi sebab data yang 

tersimpan dalam bentuk tabel-tabel memberikan informasi yang akurat dan valid, sehingga kesalahan dalam 

pengambilan keputusan oleh pihak manajerial perusahaan dapat diihindarkan.  

  

Kata kunci: Analisis, perancangan SIE.   

ABSTRACT 

 

The research problem is how to design a database that can be used as data support in the Executive Information 

System (SIE) for the Defari Course and Training Institute? The research methodology is carried out through the 

stages used in the study consisting of problem identification, problem formulation, literature review (deductive 

and inductive), data collection, table creation, SQL creation, testing, discussion, and drawing conclusions. The 

detailed research results are arranged in the data design table and the names in the detailed table in SQL. The 

conclusion from the research results is that the results of the SIE analysis and design found can be used by 

companies as data storage and required transactions, so that the stored data can be used as a source of 

information by company managerial parties in making decisions quickly and accurately. This can happen 

because the data stored in the form of tables provides accurate and valid information, so that errors in decision 

making by company managerial parties can be avoided. 

  

Key words: Analysis, SIE design. 
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PENDAHULUAN  

Pengelolaan informasi semakin penting 

seiring dengan rumitnya kegiatan bisnis yang 

setiap saat membutuhkan informasi akurat 

demi pelayanan yang memuaskan kepada para 

pelanggan. Pengelolaan informasi juga lebih 

menantang sejalan dengan perkembangan 

kemampuan teknologi (komputer) pada 

dewasa ini. Output  komputer digunakan 

berbagai pihak untuk bahan pengambilan 

keputusan, terutama seorang manajer dalam 

suatu perusahaan. Saat para manajer 

melakukan fungsi dan perannya, memerlukan 

dukungan informasi yang akurat, cepat, dan 

tepat agar dapat melakukan tugasnya secara 

efektif. 

Beberapa penelitian pendahulu telah 

menunjukkan keberhasiln pada perusahaan 

yang didukung oelh teknologi. Ramalho et al. 

(2019) dalam penelitiannya menginvestigasi 

sistem informasi guna pengambilan keputusan 

dengan memperhatikan beberapa kriteria. 

Logika kabur (fuzzy logic) digunakan dalam 

mengolah data yang sifatnya ambigu dan 

sistem informasi yang dibangun telah 

memasukkan dan memodifikasi solusi-solusi 

strategis yang telah dirumuskan para pakar, 

sehingga dalam pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara integral dengan  sistem yang 

diusulkan. 

 Yu, et al. (2015); hasil penelitian 

disimpulankan sistem informasi eksekutif 

mempunyai fungsi untuk mendukung pihak 

eksekutif (pimpinan) dalam pengambilan 

keputusan dan menjalankan keputusan 

strategis pada sebuah  perusahaan.  Xu, et al. 

(2011); hasil penelitiannya  memberikan 

informasi yang lengkap kepada eksekutif 

dalam pengambilan  keputusan, maka sebagai 

sistem informasi eksekutif  harus dapat meng-

update dirinya dengan informasi yang bersifat 

dinamis.  

Feng &  Johansson (2019) melakukan 

kajian dampak  informasi dari media sosial 

dalam pengambilan keputusan tingkat 

eksekutif pada perusahaan kecil. Hasil studi 

menunjukkan bahwa media sosial dapat 

digunakan penentu  jumlah persediaan dan 

dapat pula digunakan untuk penentu  harga 

dalam  persediaan yang masih dimiliki oleh 

suatu perusahaan. 

Sebuah sistem informasi dalam inter-

organisasi yang berfungsi untuk memonitor 

operasi, tukar-menukar informasi, dan 

mengatur regulasi pertemuan perdagangan 

internasional telah dibangun oleh Vairetti, et 

al. (2019). Kajiannya juga bertujuan 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi 

kesuksesan adopsi suatu sistem informasi 

dalam  inter-organisasi. 

Ketika sistem informasi berfungsi 

sebagai penyedia informasi pada kondisi 

genting dan juga untuk mengawasi kondisi 

itu, maka data yang terkumpul dan tersimpan 

dapat dianalisis untuk kepentingan antisipasi 

kondisi genting  jika terjadi di masa 

mendatang. Studi yang dilakukan oleh Holla 

& Moricova (2019) sangat relevan dengan 

hal itu dan bertujuan mengevaluasi 

kegentingan yang terjadi pada data tentang  

“kecelakaan” industri yang terjadi di Eropa.  

Setelah beberapa studi mengenai sistem 

informasi yang dilakukan oleh para peneliti 

pendahulu, belum ada peneliti sebelumnya 

yang mengevaluasi kualitas  data penelitian 

mengenai sistem informasi. Timmerman &  

Bronselaer (2019) telah melakukan kajian 

tentang kualitas dari data yang digunakan 

untuk penelitian mengenai sistem informasi. 

Sebuah kerangka kerja telah dibangun dalam 

studi tersebut yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah kualitas data, karena 

eksekusi yang tidak benar dan juga deskripsi 

yang  kurang tepat. Kedua   permasalahan itu 

memberikan simpulan bahwa ketidakpastian 
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sangat mungkin terjadi dalam kualitas data, 

maka kerangka kerja yang dibuat dapat  

dikembangkan mengantisipasi ketidakpastian 

yang mungkin terjadi seperti yang telah 

dikemukakan. 

Kunath & Winkler (2019) melakukan 

kajian mengenai usabilitas dari suatu sistem 

informasi dalam mendukung pengambilan 

keputusan pada proses pemesanan barang. 

Studi tersebut  telah dilakukan  beberapa 

kajian mengenai penggunaan sistem informasi 

dalam suatu sistem Enterprise Resources 

Planning (ERP) untuk melakukan proses 

pemesanan barang. Hasil kajian  

menunjukkan penggunaan sistem informasi 

untuk tujuan tersebut belum memberikan 

sebuah keefektifan dan masih perlu dilakukan 

perbaikan.   

Li, et al. (2020) melakukan kajian 

mengenai pembangunan sebuah sistem 

penutup sistem informasi (yang merupakan 

bentuk umum dari sebuah sistem informasi). 

Pembagunan sistem dilakukan secara 

granular, yaitu entitas terkecil dari suatu 

sistem informasi. Tantangan berikutnya pada 

studi tersebut adalah merancang interaksi 

antar granular sehingga membentuk suatu 

sistem informasi penutup dari sistem 

informasi. Studi dilanjutkan dengan 

mengukur ketidakpastian interaksi antar 

granul yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti 

lain dalam membangun sistem informasi 

dengan penggunaan metode granular. 

Guna kepentingan manajemen juga 

dalam hal evaluasi pemasok, sistem informasi 

juga mempunyai peran yang sangat penting. 

Beberapa peneliti yang telah mengkaji hal 

tersebut diantaranya adalah Kim, et al. (2011) 

dan Shendryk,et al. (2019). Metode yang 

digunakan kedua peneliti terebut hampir 

sama, yaitu menggabungkan antara sistem 

informasi dengan sebuah metode dalam 

Pengambilan Keputusan Multi Kriteria (Multi 

Criteria Decision Making =  MCDM). 

Metode MCDM digunakan untuk 

menganalisis kinerja pemasok dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa strukturisasi data 

yang baik dalam sebuah sistem informasi dan 

penggabungan dengan metode dalam MCDM 

dapat menghasilkan suatu keputusan yang 

mendukung keputusan pihak manajemen. 

Perkembangan teknologi yang 

mendukung revolusi industri ke-4 telah 

mendorong penggunaan Augmented Reality 

(AR) untuk analisis. Penggunaan AR dapat 

mempercepat analisis pada objek-objek yang 

sulit dianalisis secara langsung seperti dalam 

sistem keamanan, aerospace, dan yang 

lainnya. Hasil analisis  menghasilkan sebuah 

himpunan data yang dapat diolah untuk 

kepentingan manajemen. Aslan, et al. (2019) 

telah melakukan suatu studi mengenai 

pembangunan sistem informasi manajemen 

yang diintegrasikan dengan teknologi AR 

sebagai salah satu alat untuk mendapatkan 

data. Hasil kajian tersebut menunjukkan 

bahwa teknologi AR dapat digunakan 

sebagai teknologi untuk mendapatkan data 

hasil analisis yang melalui sebuah sistem 

informasi, data tersebut dapat diolah menjadi 

keputusan-keputusan yang diinginkan. 

Sebuah sistem informasi dapat 

dimanfaatkan lebih jauh untuk melakukan 

penambangan data (data mining). Akan 

tetapi diperlukan sebuah perencanaan 

struktur data yang tepat dan penyederhaan 

atribut, sehingga sistem informasi dapat 

digunakan untuk merepresentasikan 

pengetahuan dari suatu sistem. Liu, Feng & 

Yang (2020) telah melakukan kajian 

mengenai pembangunan sebuah metode 

untuk menentukan struktur data dan reduksi 

atribut dalam suatu sistem informasi guna 

membangun sebuah sistem informasi yang 

dapat mendukung proses mencari dan 
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mengolah data. Hasil kajian merupakan  

suautu metode baru untuk merancang sebuah 

sistem informasi yang mampu 

merepresentasikan pengetahuan dari suatu 

sistem. 

Wolski & Gomolinska (2020) telah 

mengkaji mengenai semantik atau arti yang 

bisa multi tafsir dari suatu informasi. Teknik 

kecerdasan buatan, seperti teori roughest dan 

pengembangannya telah digunakan dalam 

kajian tersebut. Hasil kajian ditemukan  

bahwa dalam merancang suatu basis data, 

maka informasi kritis yang perlu diperhatikan 

adalah atribut apa yang perlu disimpan dari 

suatu objek dan cara analisis lanjutan dari 

data tersebut. Hasil kajian  dapat digunakan 

sebagai dasar dalam merancang suatu sistem 

informasi yang dapat digunakan untuk 

melakukan analisis penambangan (mencari & 

mengolah) data yang diperlukan. 

Paparan di atas terkait  penelitian yang 

berhubungan dengan pengolahan data (mulai 

dari input, proses, dan output) melalui olah 

data dengan bantuan komputer  atau teknologi 

informasi pada lembaga atau perusahaan. 

Secara khusus penelitian yang peneliti 

lakukan terkait dengan  sistem informasi 

eksekutif. Pentingnya sebuah sistem informasi 

eksekutif salah satunya adalah untuk bahan 

pertimbangan seorang eksekutif dalam 

menentukan kebijakan.  

Berdasar beberapa kajian penelitian 

relevan di atas, perbedaan mendasar dan  

fokus penelitian ini  terkait analisis dan 

perancangan sistem informasi eksekutif pada 

Lembaga Kursus dan Pelatihan  Defari di 

Kemranjen-Banyumas. Dengan demikian 

tujuan penelitian ini adalah  merancang basis 

data yang dapat digunakan untuk menyimpan 

data utama dan data transaksi sehingga dapat 

digunakan sebagai sumber data dalam suatu 

aplikasi SIE. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan mulai  dari 

identifikasi msaalah, perumusan masalah, 

kajian literatur (deduktif dan induktif), 

pengumpulan data, pembuatan tabel, 

pembuatan SQL, pengujian, pembahasan, 

dan penarikan simpulan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian secara rinci tersusun 

pada tabel berikut.   

Tabel 1. Perancangan Data & Nama Tabel 

No 
Jenis 

Data 
Data Nama Tabel 

1 

Data 

master 

Konsumen Konsumen 

2 Instruktur Driver 

3 Kendaraan Kendaraan 

4 
Jenis 

kendaraan 
jenis_kendaraan 

5 

Status 

kondisi 

kendaraan 

jenis_status_kend

araan 

6 
Transmisi 

kendaraan 

jenis_transmisi_k

endaraan 

7 
Jenis 

kelamin 
jenis_kelamin 

8 
Paket 

pelatihan 
paket_pelatihan 

9 

 Deskripsi 

paket 

pelatihan 

deskripsi_paket_

pelatihan 

10 

Data 

transa

ksi 

Kemajuan 

pelatihan 

kemajuan_pelatih

an 

11 
 Kondisi 

kendaraan 
status_kendaraan 

12  Pendaftaran Pendaftaran 

13 
 Program 

diskon 
program_diskon 

 

Setelah tabel yang berisi field-field 

direncang, maka relasi antar tabel tersebut 

dapat divisualisasikan pada gambar berikut. 
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Gambar 1. Relasi antar Tabel  Penyimpan   

                     Data Pelatihan. 

 

Berdasarkan beberapa temuan yang 

tersaji dalam tabel dapat dikemukakan bahwa  

pihak manajerial lembaga  perlu mengetahui 

jumlah konsumen yang mengambil jam 

pelatihan yang dilaksanakan di pagi dan siang 

hari. Hal ini akan digunakan sebagai dasar 

untuk menyusun perjanjian kepada para   

instruktur baru yang akan dikontrak pada 

paruh waktu untuk menyesuaikan dengan 

jadwal yang dikehendaki konsumen. Kontrak 

paruh waktu ini bertujuan untuk mengurangi 

biaya kontrak kepada instruktur. Hasil  juga 

diperoleh  informasi sebagai penetapan 

pengambilan keputusan bahwa  waktu 

pelatihan  ditetapkan untuk jam belajar pagi 

dilaksanakan mulai pukul  07:00   sampai 

dengan pukul 11:59 WIB, sedangkan jam 

belajar siang hari adalah pukul  12:00 sampai 

dengan pukul 16:00 WIB. 

Informasi pertama yang akan 

ditampilkan adalah informasi tentang  jumlah 

konsumen yang mengambil pelatihan di 

waktu  pagi (pukul 07:00 – 11:59 WIB) dan di 

waktu siang (pukul 12:00 – 16:00 WIB). 

Prosedur SQL yang digunakan ada 2 (dua) 

tingkat. Tingkat pertama adalah mengubah 

status jam pelatihan dari pukul  07:00 sampai 

dengan 11:59 WIB dengan istilah “Pagi” dan 

pukul 12:00 – 16:00 WIB dengan istilah 

“Siang”.  

SQL tingkat pertama akan menghasilkan 

tabel sementara seperti yang ditunjukkan 

pada tabel berikut. 

Tabel 2. Tabel Sementara Hasil SQL  

            Tingkat 1 untuk Informasi 1 

 

 

 

 

Prosedur SQL tingkat kedua adalah 

menghitung jumlah “Pagi” dan “Siang” dari 

tabel sementara hasil SQL tingkat 1.  

SQL tingkat kedua akan menghasilkan tabel 

seperti yang ditunjukkan oleh tabel berikut. 

Tabel 3.  Tabel  Hasil SQL Tingkat 2  

 
Berdasar tabel di atas tterlihat 

informasi  jumlah konsumen yang meminta 

pelatihan untuk dilaksanakan di Pagi dan 

Siang hari. Informasi di atas  didukung hasil 

wawancara dengan pihak manajerial 

perusahaan didapat informasi; pihak 

manajerial perlu mengetahui jumlah 

peminatan konsumen terhadap beberapa 

pilihan paket pelatihan. Hal ini akan 

digunakan sebagai dasar  untuk melihat 

sasaran  dalam pemasaran. Hasil  juga 

diperoleh informasi bahwa perusahaan 

mengambil langkah dan keputusan  untuk 

paket yang kurang diminati oleh  khalayak 

umum sebagai konsumen akan diberikan 

keringanan yaitu  gratis biaya pendaftaran 

dan gratis biaya pembuatan sertifikat. 

SQL di atas menghasilkan seperti yang 

ditunjukkan tabel berikut. 
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Tabel 4. Informasi Paket Pelatihan   

 
Berdasar tabel di atas terlihat informasi 

tentang  paket yang diambil oleh konsumen 

pada pelaksanaan pelatihan.  Informasi itu  

didukung hasil wawancara dengan  pihak 

manajerial perusahaan. Selanjutnya tentang 

jenis kelamin peserta pengambil paket 

pelatihan yang dikaitkan dengan jenis kelamin 

instruktur sebagai pendamping. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan  pihak manajerial 

bahwa lembaga perlu mengetahui jumlah 

konsumen berdasarkan jenis kelamin baik itu 

laki-laki maupun perempuan. Hal ini 

bertujuan  untuk menentukan instruktur 

berdasarkan jenis kelamin pula, sebab 

sebagian konsumen perempuan kadang   

merasa kurang nyaman  jika pelaksanaan 

pelatihan didampingi oleh  instruktur laki-laki 

yang bukan mukhrimnya. 

Informasi ketiga adalah menampilkan 

jumlah paket pelatihan berdasarkan jenis 

kelamin konsumen yang menghendaki 

instruktur yang berjenis kelamin sama dengan 

konsumen. SQL untuk menampilkan 

informasi tersebut ada 2 (dua) tingkat. 

Tingkat pertama adalah untuk menampilkan 

id_pendaftaran, id_konsumen dan 

jenis_kelamin untuk konsumen yang 

menghendaki jenis kelamin instruktur sama 

dengan jenis kelamin konsumen.  

Hasil SQL tingkat kedua adalah tabel 

seperti yang ditunjukkan oleh tabel berikut. 

Tabel 5. Informasi Paket Pelatihan  

          Berdasar Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan tabel  di atas diperoleh   

informasi  jumlah konsumen yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan.   Hasil 

wawancara selanjutnya adalah hasil 

wawancara dengan pihak manajerial 

perusahaan tentang usia konsumen. 

Berdasarkan wawancara dengan pihak 

manajerial perusahaan didapat informasi 

bahwa pihak manajerial perlu mengetahui 

jumlah usia konsumen yang mengikuti 

latihan dan jenis paket pelatihan yang  sesuai 

dengan umur peserta latihan.  Hal ini akan 

digunakan untuk menyusun  jenis paket yang 

sesuaikan dengan umur peserta pelatihan di  

kalangan  muda, remaja, dan tua.  Dalam 

menentukan pilihan paket juga melihat usia 

peserta  pelatihan dengan tujuan untuk 

melakukan terobosan promosi paket 

pelatihan. Hasil wawancara dengan  pihak 

manajerial perusahaan juga diperoleh 

informasi bahwa perusahaan perlu 

menyediakan beberapa pilihan paket 

pelatihan. Pada keperluan ini perusahaan 

dalam mengembangkan usahanya dapat 

menentukan tempat sebagai ajang promosi 

yang didasarkan pertimbangan lingkungan 

itu banyak konsumen yang memiliki minat 

untuk memanfaatkan jasa perusahaan.   

SQL tersebut menampilkan tabel seperti yang 

ditunjukkan oleh tabel berikut. 

Tabel 6. Informasi Usia Peserta Pelatihan  

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh  

informasi tentang  usia konsumen baik yang 

termasuk usia remaja, dewasa, dan tua.   

   



Journal of Vocational Education and Automotive Technology 

 

Vol. 2. No. 2. OKTOBER 2020  158 

 

PENUTUP  

Hasil analisis dan rancangan SIE  yang 

ditemukan dapat digunakan oleh perusahaan 

sebagai penyimpan data  dan  transaksi yang 

diperlukan, sehingga data yang tersimpan 

dapat digunakan sebagai sumber informasi 

oleh pihak manajerial perusahaan dalam 

pengambilan keputusan secara cepat dan 

tepat. Hal tersebut bisa terjadi sebab data 

yang tersimpan dalam bentuk tabel-tabel 

memberikan informasi yang akurat dan valid, 

sehingga kesalahan dalam pengambilan 

keputusan oleh pihak manajerial perusahaan 

dapat diihindarkan. 

Mengacu pada hasil penelitian, saran 

yangdapat diberikan adalah: 1) bagi lembaga/ 

Defari, memberikan  informasi aktual maka 

pihak eksekutif perusahaan pada pelaksanaan 

manajemen menjadi lebih responsif terhadap 

kondisi yang dibutuhkan publik,  sehingga 

secara tidak langsung membantu percepatan 

kinerja lembaga dalam pemberian layanan 

kepada konsumen; 2) bagi masyarakat, 

membantu publik sebagai penerima layanan 

dalam memperoleh data yang dibutuhkan 

lecih cepat, tepat, dan akurat/valid, sehingga 

tidak ada kesalahan dalam pemilihan lembaga 

sebagai tempat kurus dan pelatihan  dalam 

peningkatan skill atau keterampilannya. 
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